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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia, sebuah media di antara bahaaasbah dunia
informatika yang usia sejarahnya sebagai bahasatpen, atau sebagai bahasa
nasional, telah mencapai lebih dari 78 tahun, tagdbersanding sebagai
sebuah sosoK’ingua Franca” Nusantara yang semakin merambah ke negara
tetangga Malaysia, Singapura, Filipina, dan keubehustralia.

Sebagai bahasa persatuan dan atau sebagai balsas@alhadbahasa
Indonesia terus tumbuh menapak perkembangan deegaa dampaknya, tak
luput dari terpaan pengaruh sifat dan kondisi banigslonesia yang adalah
masyarakat Bilingualistik society” hampir semua bangsa Indonesia memiliki
dan mempergunakan dua bahasa, yaitu: Bahasa dsebabai bahasa kesatu
(B1). Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedyaséBagaimana termaktub pada
Undang-undang Dasar 1945, Bab XV pasal 36: Bahagarfd ialah Bahasa
Indonesia dan pada bagian penjelasan tentang unoiiasng Dasar Negara
Republik Indonesia, yang menyatakan :

"Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sending y#pelihara
oleh rakyatnya dengan baik-baik (misalnya bahassaJ&unda,
Madura, dan sebagainya) bahasa-bahasa itu akammditiodan
dipelihara juga oleh negara”.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu alat konsuni&gpenting
dalam kehidupan kita. Kita dapat berkomunikasikdean maupun tulisan,
dengan orang lain dengan menggunakan bahasa. Mamhgiantingnya fungsi

bahasa, kita dituntut untuk memiliki keterampilaertdahasa, baik secara lisan



maupun tulisan. Mengingat pentingnya fungsi bahdsa, dituntut untuk

memiliki keterampilan berbahasa. Bahasa memilikrapesentral dalam
perkembangan intelektual, sosial, dan emosionarfeeslidik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semuandpigiudi. pembelajaran
bahasa Indonesia diharapkan dapat membantu pesdikanengenal dirinya,

budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakansgagaan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakdrashatersebut, dan
menemukan serta menggunakan bahasa tersebut, daemolean serta
menggunakan kemampuan analitis imajinatif yangdadam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk giatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalahasa Indonesia dengan
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisa seenumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya kesusasteraan manusia Indonsingetahuan dan
teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gésakjar. Proses belajar
yang efektif antara lain dilakukan melalui membadasyarakat yang gemar
membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baguakan semakin
meningkat kecerdasannya sehingga mereka lebih mamepjawab tantangan
hidup pada masa-masa mendatang.

Suatu ide atau gagasan yang merupakan hasil dambata dan
pengalaman dapat dituangkan dalam menulis, oleankaitu pembelajaran
menulis merupakan hal yang penting untuk mengkdkasikan ide, gagasan,
atau pengalaman secara tertulis. Kemampuan meméisipakan tuntutan

realitas kehidupan sehari-hari manusia. Beribu ljuoluku, berjuta koran



diterbitkan setiap hari yang merupakan hasil katyhs manusia untuk
menyampaikan informasi, ini menimbulkan tekananapgdru menyiapkan
peserta didik untuk mampu menyampaikan informasarse tertulis dengan
baik dan relevan untuk siswa-siswanya. Untuk meaicdujuan dalam
pembelajaran menulis, perlu diupayakan bagaimarsnga agar pembelajaran
bahasa Indonesia benar-benar berarti dan besaaatayd bagi siswa.
Yudibrata (1989; 1) menayatakan:
"Pengajaran bahasa yang baik adalah usaha sadagajae dan
berencana untuk mengubah kondisi awal siswa mekjaatlisi lain
yang bercirikan siswa mahir berbahasa secara kraktual, kongkrit,
dan cermat dalam menggunakan bahasa yang baikunsantan
simpatik menurut tuntunan sosialkultural, dan bedsa benar, tepat,
dan padat sesuai dengan ketentuan gramatikal. syswvg berhasil
berpengajaran bahasa adalah mereka yang dapatherikasi efekitif,
lancar, dan wajar, serta berinteraksi verbal, hertian benar secara
gramatikal, baik pada saat berbicara dan menuliaupon pada
peristiwa menyimak dan membaca”.
Pada kenyataannya menunjukan bahwa pembelajarasdaidonesia
di sekolah secara konvensional. Hal ini, disebabgambelajaran bahasa
Indonesia masih sering diberikan secara teoritisigyanengakibatkan
kemampuan bahasa siswa kurang. Teori-teori kebahadan kesastraan lebih
banyak diceramahkan guru di depan kelas. Bahkandemavaluasi
pembelajarannyapun bersifat teoritis. guru tidakesehnya melaksanakan
pembelajaran secara kreatif. Kesempatan yang sklasisya kepada guru
yang ditawarkan oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdin (KTSP) belum

dimanfaatkan secara maksimal. Sumber belajar pwihnm@engacu pada buku

paket semata.



Sukmadinata (2004:36) menyatakan "meskipun gursgdseharusnya
seorang profesional, dalam kenyataanya kemampuafesprnalnya
masih terbatas. Hal ini karena latar belakang ukkal, pengalaman,
pembinaan yang belum intensif, atau karena halyaalg bersifat
internal. Pemilihan pendekatan, model dan metodegajar juga harus
disesuaikan dengan keterbatasan-keterbatasan yaiey @ada
guru/dosen. Seorang guru/dosen tidak bisa mengajaga yang tidak
dia kuasai”.

Pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya asgekilis,
berdasarkan hasil observasi yang telah penelitikiak membuktikan bahwa
pembelajaran menulis masih dilakukan dengan mehkekapada hasil tulisan
siswa, bukan pada prosesnya yang seharusnya dalakuk

Menurut penelitian para ahli, ditemukan bahwa mal@embelajaran
menulis para siswa langsung menulis tanpa belagailmana caranya menulis.
Guru biasanya telah menyediakan judul atau topirigan dan meminta siswa
untuk memilih salah satu di antaranya. Para siserauklian diminta untuk
salah satu di antaranya. Kemudian siswa dimintakutangsung praktik
menulis. Kegiatan pembelajaran menulis ini olelwvaidianggap sesuatu beban
yang sangat memberatkan. Dan sebagai akibatnyaakgpilan menulis para
siswa pun sangat rendah. Hal ini mengakibatkana pmwa tidak memiliki
pengalaman menulis yang baik. Kondisi siswa semadoabisa terjadi sejak
siswa duduk di bangku sekolah dasar sampai sekotatengah, bahkan tidak
mustahil juga di perguruan tinggi. (Syamsi; 2004)

Berhubung dengan hal tersebut di atas, dalam gejatsn menulis

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, pendekatamn dapat digunakan

adalah pendekatan proses. Hal ini didasarkan paaledapgan bahwa



keterampilan menulis memerlukan latihan yang temenerus. dengan
demikian pengembangan keterampilan ini harus didelengan pendekatan
proses. Pembelajaran menulis dengan pendekatanespros terutama

didasarkan atas hasil penelitian tentang bagains@eaang penulis secara
nyata berhasil menyusun tulisannya. Oleh karenapé@mbelajaran menulis
yang menekankan pada produk yang berupa tulisars kawbah.

Pembelajaran menulis dengan pendekatan prosesadida pada hasil-
hasil penelitianGraves (1983), Calkins(1983, 1986), darmAtwell (19 87).
Temuan hasil penelitian tersebut membuktikan balpeadekatan produk,
yakni pendekatan pembelajaran menulis yang menekamsil tulisan, kurang
tepat dan kurang efektif. Selanjutnya ditemukanw@apembelajaran menulis
lebih tepat pada penekanan proses penulisan. ($y204).

Sehubungan dengan latar belakang di atas, paneiiiti berfokus pada
model pembelajaran menuilis pada mata pelajaramadaaindonesia melalui
pendekatan proses. Hasil yang diharapkan adalatelnmpmhdekatan proses
yang mampu meningkatkan keterampilan menulis paala ipelajaran bahasa

Indonesia siswa Sekolah Dasar.

B. Rumusan Masalah

Masalah ini berkaitan dengan proses pembelajammulis pada mata
pelajaran bahasa Indonesia di SD, Masalah utandi&aji diuraikan berikut:
1. Kondisi pembelajaran menulis pada mata pelajbadrasa Indonesia di SD
saat ini, meliputi:

a) Kegiatan dan pandangan siswa pada pembelajeanlis;



b) kegiatan guru selama pelaksanaan pembelajaanlis;
c) pemahaman guru terhadap konsep pendekatarefsganbn menulis;
d) ketersediaan sumber/alat bantu pembelajaranlmpdan

e) faktor-faktor penghambat dan pendukung pada pambelajaran menulis;

2. Pengembangan model pendekatan proses untuk gkatkan keterampilan
menulis siswa SD, yang meliputi:

a) Model perencanaan pembelajaran pendekatan pma®@pu meningkatkan
keterampilan menulis siswa SD pada mata poelajzabasa Indonesia;

b) model pengembangan pembelajaran pendekatarnspuoigk meningkatkan
keterampilan menulis siswa SD pada mata pelajaabada Indonesia;

c) model penilaian pembelajaran pendekatan prosggk umeningkatkan

keterampilan menulis siswa SD Pada mata pelajaahada Indonesia;

3. Keunggulan pendekatan proses yang dikembangktuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa SD pada mata pelajaahada Indonesia yang
meliputi:

a) Kegiatan dan pandangan siswa selama pembelajaerulis dengan
menggunakan pendekatan proses;

b) pandangan guru terhadap pembelajaran menuligademenggunakan
pendekatan proses;

c) keterampilan menulis siswa setelah model pesjdran pendekatan proses

dikembangkan;



d) faktor pendukung dan penghambat dalam pembatajarenulis dengan
menggunakan pendekatan proses di sekolah;
e) efektifitas penggunaan model pendekatan prosgamd meningkatkan

keterampilan siswa;

C. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan di atas, jelas adanya sejuiaatr yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran dan keberhasgdajalb pada mata
pelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada aspekarkeilan menulis.
Penelitian yang dilakukan, dibatasi pada varialeeldekatan, yaitpendekatan
proses.  Peninjauan pendekatan itu berdasarkan minadp sikotivasi, serta
pandangan siswa ketika mengikuti pembelajaran nedahgan menggunakan
pendekatan proses. Lingkup pembelajaran menul&ardpknelitian ini dibatasi
pada pengertian menulis sebagai proses penyusworapokisi yang disebut
sebagai menulis lanjut.

Ada beberapa variabel yang mempengaruhi dan salermteraksi
pada proses pembelajaran. Fenomena ini membukidewa penelitian
tentang efektivitas pembelajaran menulis perlungiti dari masing-masing
variabel serta keterkaitannya dengan proses dartkatilan belajar. Kontelasi
permasalahan ini secara sistematik dapat digambaskperti pada bagan

berikut:
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Pengembangan Pendekatan Proses dalam Pembelajaran Menulis

Berdasarkan bagan di atas, menunjukan bahwa kgiésm menulis
merupakan hasil belajar yang ditentukan oleh prgs=sbelajaran. Proses
pembelajaran ditentukan oleh interaksi antara sis¥eam guru melalui
pemanfaatan berbagai fasilitas pembelajaran. Reriguru ditentukan oleh
karakteristik guru itu sendiri, misalnya pengalangmu, kompetensi guru,
sedangkan perilaku siswa ditentukan oleh variababhthmotivasi kebiasaan
belajar. Di samping itu pula, mutu proses belajangajar akan lebih baik jika
didukung oleh variabel konteks yang berkualitapes®& konteks kelas yang
terkait dengan ukuran kelas, buku teks, tata us&bateks sekolah dan

masyarakat yang terkait dengan faktor lingkung&olaé dan masyarakat.



Dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis &iSD, ada
beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadapetegaran menulis, di
antaranya: (1) Perilaku dan kebiasaan guru dalanmbekjaran,
(2) pendekatan yang digunakan dalam pembelajé3anmnodel pembelajaran,
(4) kemampuan guru dalam menggunakan model pejataia

Sedangkan dari aspek siswa, faktor yang berpehgtetsebut di
antaranya: (1) Minat dan motivasi dalam mengikutempelajaran,
(2) pengetahuan awal (kemampuan penguasaan ktessadkesi, tata bahasa,
susunan paragraf, dan aspek keterampilan menutisyl untuk mengikuti
pembelajaran menulis, (3) aktivitas dan keterlibasesswa dalam mengikuti
pembelajaran, (4) serta faktor-faktor lain yangtiedapat muncul ketika

pembelajaran berlangsung.

D. Pertanyaan Penelitian
Secara garis besar ada tiga pertanyaan utama gelagfitian ini, yaitu:
1. Bagaimana kondisi pembelajaran menulis pada p&#garan bahasa
Indonesia saat ini?
2. Bagaimana pengembangan model pendekatan prates dteningkatkan
keterampilan menulis?
3. Bagaimana keunggulan pendekatan proses dalatmeteggaran menulis mata
pelajaran bahasa Indonesia?
Penjelasan permasalahan yang diteliti, mengenabkpglertanyaan

penelitian diuraikan sebagai berikut ini.



1.

ini:

a)
b)
c)

d)

b)

Kondisi Pembelajaran Menulis pada Mata Pelaj@ahasa Indonesia saat

Bagaimana kegiatan dan pandangan siswa pathbelajaran menulis?
Bagaimana kegiatan guru selama pelaksapaambelajaran menulis?
Bagaimana pemahaman guru terhadap sekonpendekatan dalam
pembelajaran menulis?

Bagaimana ketersediaan sumber/alat bantu pejalst menulis?
Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat pendukung pada

pembelajaran menulis?

Model Pendekatan Proses dalam pembelajaranlisigrang dikembangkan
Bagaimana model perencanaan pembelajaran peadekaoses untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa SD pada mpelajaran bahasa
Indonesia?

Bagaimana model penilaian pembelajaran pendekatases untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa SD pada mpelajaran bahasa

Indonesia?

Keunggulan model pendekatan proses dalam pejatz@iamenulis, yang
meliputi:
Bagaimana kegiatan dan pandangan siswa selamaetajaran menulis

dengan menggunakan pendekatan proses?



b) Bagaimana pandangan guru terhadap pembelajaranulism dengan
menggunakan pendekatan proses?

c) Bagaimana keterampilan menulis siswa setelah bplEjaran dengan
menggunakan pendekatan proses yang dikembangkan?

d) Faktor pendukung dan penghambat apa saja datanbglajaran menulis
dengan menggunakan pendekatan proses di sekolat? das

e) Bagaimana efektivitas penggunaan model pendekat@mses dalam

meningkatkan keterampilan menulis siswa?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghasilkbentuk
pengembangan model pendekatan proses dalam metkiagkiketerampilan
menulis pada mata pelajaran bahasa Indonesia. é&S&btaisus peneliti ini
memiliki tujuan yang berkaitan dengan:
1. Kondisi Pembelajaran menulis pada mata pelajpednasa Indonesia yakni
untuk:
a) memeroleh gambaran mengenai kegiatan dan peaasgwa pada
pembelajaran menulis;
b) memeroleh gambaran mengenai kegiatan guru selpalaksanaan
pembelajaran menulis;
c) memeroleh gambaran mengenai pemahaman gurudégrh&onsep

pendekatan dalam pembelajaran menulis;



d) memeroleh gambaran mengenai ketersediaan siatalbbé&antu
pembelajaran menulis;
e) memeroleh gambaran mengenai faktor-faktor penghttdan pendukung

pada pembelajaran menulis;

2. Model pendekatan proses dalam pembelajaran merang dikembangkan

yakni untuk:

a) menghasilkan model perencanaan pendekatan pdas&as pembelajaran
menulis pada mata pelajaran bahasa Indonesia;

b) menghasilkan model pengembangan pendekataespdasam pembelajaran
menulis pada mata pelajaran bahasa Indonesia;

c) menghasilkan model penilaian pendekatan prosdamd pembelajaran

menulis pada mata pelajaran bahasa Indonesia;

3. Keunggulan model pendekatan proses dalam pejatalamenulis yakni

untuk:

a) memeroleh gambaran mengenai kegiatan dan pgawalaswa
pembelajaran menulis dengan menggunakan pendgkaises

b) memeroleh gambaran mengenai pandangan gurudégrhpembelajaran
pendekatan proses dalam pembelajaran menulis

c) memeroleh gambaran mengenai keterampilan mersifg/a setelah

pendekatan proses dikembangkan



d) memeroleh gambaran mengenai faktor pendukungéaghambat apa saja
dalam pembelajaran menulis dengan menggunakan leade proses di
sekolah

e) memeroleh gambaran mengenai efektifitas penggunaodel pendekatan

proses dalam meningkatkan keterampilan menulisasisw

F. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :
1) Model pembelajaran pendekatan proses
2) Keterampilan menulis siswa SD

Dalam penelitian ini ada beberapa istilah yang yoetidefinisikan
secara operasional:
1. Pengembangan
2. Model pembelajaran
3. Pendekatan proses
4. Keterampilan menulis

Berikut ini penjelasan mengenai variabel dalamepgan ini.
1. Pengembangan

Dalam penelitian ini- yang dimaksud dengan pengegdm
pembelajaran adalah suatu strategi pembelajarag yaerupakan rencana
tidakan (rangkaian kegiatan) termasuk pada pengguneetode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya kekuatan dalam befsgaran.

Pengembangan pembelajaran disusun untuk mencayan tiertentu. Artinya,



arah dari semua keputusan penyusunan pengembatigiaih antuk mencapai
tujuan. Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi pembelajararaladslatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan gum slawa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dareefiDick and Carey (1985)
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adsiletu set materi dan
prosedur pembelajaran  yang digunakan secara beisama untuk

menimbulkan hasil belajar pada siswa.

2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran atau disebut juga kegiatanjdrekdalah proses
interaksi antara guru, siswa, dan sumber belajda gaatu lingkungan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Proses intemdgsat diindikasikan
dengan adanya kegiatan guru, kegiatan siswa, peaggusumber/media
pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh sislmguk mengukur kegiatan
pembelajaran dilakukan evaluasi terhadap indikaiikator proses
pembelajaran yang meliputi kegiatan guru, kegiagswa, penggunaan
media/sumber dan hasil belajar siswa.

Pembelajaran adalah: "proses yang sistematis disemaa komponen,
antara lain guru, siswa, material, dan lingkungatajar yang merupakan
komponen penting untuk keberhasilan belajar. Pesjdoain sebagai sebuah
sistem menggunakan pendekatan sistem dalam desaibepajaran. Dalam
pandangan sistem semua komponen yang terlibat da¢anibelajaran saling

berinteraksi satu dengan lainnya untuk mencapaatupembelajaran”.



3. Pendekatan Proses

Model belajar adalah deskripsi suatu lingkungamipslajaran yang
disusun berdasarkan tujuan yang ingin dicapai danjadi alat belajar bagi
siswa. Joyce dan Weil, 2000:13). Model pembelajaran dengan pendekatan
proses yang dimaksud dalam penelitian ini adalakdeipendekatan proses
dalam pembelajaran menulis pada mata pelajaranshdah@lonesia yang
menekankan pada kegiatan pembelajaranya pada prosesyusun
tulisan/karangan. Proses menulis yang dimaksuadhdagiatan-kegiatan yang
harus dilakukan dalam proses menulis melipptamenulis, menyusun draf,

merevisi draf, menyunting, dan mempublikasi.

4. Keterampilan menulis

Keterampilan menulis yang dimaksud pada penelitian adalah
kemampuan menulis dalam memenuhi kriteria tulissiatkgan. Kriteria yang
ditetapkan terdiri dari dua aspek penting, yaitpeispenalaran dan aspek
linguistik.

Aspek penalaran meliputi isi karangan dan organidarangan.
Sedangkan aspek linguistik meliputi pilihan katdatbahasa, ejaan, dan tanda
baca. Kriteria tersebut digunakan sebagai kerargka@an penilaian yang
dikategorikan melalui skala sangat baik, baik, qukkurang, dan kurang

sekali.



G. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat teoritis

a) Mengembangkan konsep implementasi pendekateosep dalam

pembelajaran menulis pada mata pelajaran bahasadsi@ di SD; dan

b) Alternatif pilihan strategi mengajar bagi penmtang kurikulum di

lapangan.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi guru/praktisi pengembang kurikulum:Sghaipaya untuk

b)

mengembangkan kualitas pembelajaran menulis pattapekjaran bahasa
Indonesia di SD melalui penggunaan pendekatan pyasgy telah
dikembangkan.

Bagi penelitian berikutnya: hasil penelitian idapat dijadikan bahan
masukan dan landasan penelitian lebih lanjut tedengan pengembangan
program pembelajaran dengan pendekatan proses galampran menulis
bahasa Indonesia, sehingga kualitas pembelajaraulimelapat berhasil
secara maksimal.

Bagi Sekolah: Sebagai wahana untuk meningkatkafitas implementasi
kurikulum dan pembelajaran pada mata pelajaran daat@donesia dan
menambah khasanah pendekatan pembelajaran khususiajam

pembelajaran menulis pada mata pelajaran bahasadsi.



d) Bagi LPTK: Sebagai sumbangan konsep implemenpasigembangan
kurikulum dalam upaya membina para calon pengajatanpelajaran
bahasa Indonesia.

e) Penelitii Untuk mampu mengembangkan dan menanajdonsep dan
prinsip-prinsip pengembangan pendekatan prosesmdgambelajaran

menulis pada mata pelajaran bahasa Indonesia.



